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HIGHLIGHT NEWS:
IHSG kembali terkoreksi pada pembukaan awal pekan ini, seiring
dengan pelemahan nilai tukar rupiah terhadap dollar AS. Bursa 
Saham Asia dan AS terlihat berakhir negatif didorong sentimen
negatif dari negosiasi dagang dan gejolaknya isu sosial politik di 
HK.  

FX
USD melemah kemarin menyusul investor yang masih khawatir terhadap perkembangan perang dagang AS-
China fase satu setelah presiden Trump menyangkal telah menyepakati untuk menarik semua pengenaan
bea masuk produk China. Dollar Index turun 0.2% ke level 98.058. Pergerakan USD juga dipengaruhi oleh 
memanasnya kerusuhan di Hong Kong di awal minggu. GBP naik setelah Nigel Farage mengatakan bahwa ia
tidak akan memperebutkan kursi pemilihan umum. Komentar ini menaikan peluang kemenangan Tories 
pada pemilu tanggal 12 Desember yang juga akan mengamankan perjanjian EU yang telah dibuat bulan lalu
oleh Boris Johnson. GBP/USD naik 0.38% ke level 1.2868.
Kemarin spot USD/IDR dibuka di level 14,025-14,035. Komentar mengenai penyangkalan presiden Trump, 
kenaikan USD/CNH, serta besarnya arus keluar obligasi membawa USD/IDR naik hingga ditutup di level 
14,065-14,070. Hari ini, USD/IDR dibuka di level 14,050/14,060, dengan range diperkirakan di kisaran
14,040-14,070.

Pasar Obligasi
Mulai memasuki tone risk off menyusul aksi protes di Hongkong dan Libur di AS. Banyak aksi ambil
keuntungan pada obligasi pemerintah denominasi IDR, namun FR83 terjaga oleh permintaan dari sektor
retail. Tekanan jual juga mempengaruhi USD/IDR naik mengikuti mata uang Asia lainnya. Yield naik 6-10bps
di akhir hari.

Pasar Saham
Pada penutupan awal pekan ini, IHSG kembali terkoreksi sebesar -0.437% tepatnya pada level 6,148.74.
Hanya dua (2) dari sembilan (9) sektor yang diperdagangkan berakhir pada zona positif, sektor Agriculture
meningkat sebesar +1.28% dan Miscellaneous Industry naik sebanyak +0.53%. Sisa tujuh (7) sektor berakhir
pada zona negatif, sektor Mining melemah sebanyak -2.84%, sektor Infrastructure melemah -0.85% dan
Basic Industry turun sebanyak -0.82%. Investor Asing mencatata net sell sebesar Rp. 524.76 Miliar. Hal ini
didorong dengan ketidakpastian negosiasi dagang antara AS-China dan memanasnya isu sosial politik di
Hongkong yang membuat rontoknya daya tarik investor terhadap aset-aset berisiko. Bursa Saham Asia dan
Amerika Serikat terlihat berakhir negatif didorong sentimen negatif yang sedang berlanjut.

Imbal Hasil Obligasi Pemerintah (%)

11-Nov-19 12-Nov-19 %Change

Indonesia IDR 10yr 6,94 7,00 0,79 

Indonesia USD 10yr 2,96 2,96 0,00 

US Treasury 10yr 1,94 1,92 (1,03)

Suku Bunga Bank Central Inflasi (yoy)* Inflasi (mom)*

BI 7-Day RRR 5,00 3,13 0,02

FED RATE 1,75 1,70 0,00

Rate Pasar Uang

JIBOR (%) LIBOR (%)

1 Wk 5,07 1,6063

1 Mth 5,32 1,7632

3 Mth 5,50 1,9046

6 Mth 5,71 1,9230

1 Yr 5,89 1,9941

Bursa Saham Dunia

8-Nov 11-Nov %Change

IHSG 6,177.99 6,148.74 -0.47%

LQ 45 981.69 978.47 -0.33%

S&P 500 (US) 3,093.08 3,087.01 -0.20%

Dow Jones (US) 27,681.24 27,691.49 0.04%

Hang Seng (HK) 27,651.14 26,926.55 -2.62%

Shanghai Comp (CN) 2,964.19 2,909.98 -1.83%

Nikkei 225 (JP) 23,391.87 23,331.84 -0.26%

DAX (DE) 13,228.56 13,198.37 -0.23%

FTSE 100 (UK) 7,359.38 7,328.54 -0.42%

Cross Currencies

11-Nov-19 12-Nov-19 %Change

USD/IDR 14.020 14.050 0,21 

EUR/IDR 15.446 15.496 0,32 

JPY/IDR 128,48 128,73 0,20 

GBP/IDR 17.933 18.065 0,74 

CHF/IDR 14.058 14.133 0,54 

AUD/IDR 9.604 9.607 0,04 

NZD/IDR 8.886 8.908 0,25 

CAD/IDR 10.594 10.608 0,13 

HKD/IDR 1.791 1.795 0,25 

SGD/IDR 10.301 10.324 0,22 

Major Currencies

11-Nov-19 12-Nov-19 %Change

EUR/USD 1,1018 1,1029 0,10 

USD/JPY 109,12 109,15 0,02 

GBP/USD 1,2791 1,2858 0,52 

USD/CHF 0,9973 0,9941 (0,32)

AUD/USD 0,6850 0,6838 (0,18)

NZD/USD 0,6338 0,6340 0,03 

USD/CAD 1,3232 1,3247 0,11 

USD/HKD 7,8299 7,8273 (0,03)

USD/SGD 1,3610 1,3609 (0,01)

“Disclaimer: Informasi yang terkandung dalam laporan ini diambil dari sumber sebagaimana tercantum dibawah ini. Namun, PT Bank Danamon Indonesia Tbk beserta seluruh staff, karyawan, agen

maupun afiliasinya tidak menjamin baik tersurat maupun tersirat tentang keakuratan dan kebenaran dari seluruh informasi dan atau data dalam laporan ini. PT Bank Danamon Indonesia Tbk beserta

seluruh staff, karyawan, agen maupun afiliasinya tidak bertanggung jawab baik secara langsung maupun tidak langsung atas kerugian konsekuensial, kehilangan keuntungan atau ganti rugi yang

mungkin timbul atas segala konsekuensi hukum dan atau keuangan terkait dengan keakuratan, kelengkapan, kesalahan, kelalaian dan ketepatan dari informasi, data dan opini yang terkandung dalam

laporan ini termasuk di mana kerugian tersebut, kehilangan keuntungan atau kerusakan diduga muncul karena isi laporan atau komunikasi semacam itu dianggap bersifat memfitnah. Perubahan

terhadap informasi, data dan atau opini yang terkandung pada laporan ini bisa berubah setiap saat tanpa pemberitahuan terlebih dahulu. Tidak ada bagian dari laporan ini yang bisa dianggap dan atau

untuk ditafsirkan sebagai rekomendasi, penawaran, permintaan, ajakan, saran atau promosi yang dilakukan oleh PT Bank Danamon Indonesia Tbk untuk melakukan transaksi investasi atau instrumen

keuangan baik yang dirujuk di sini atau sebaliknya. Laporan ini bersifat umum dan hanya dipersiapkan untuk tujuan informasi saja. Investor disarankan agar meminta saran profesional dari penasihat

keuangan dan penasehat hukum sebelum melakukan investasi. Terkait perlindungan hak cipta, Laporan ini hanya ditujukan untuk digunakan oleh penerima saja dan tidak dapat diproduksi ulang,

didistribusikan atau diterbitkan untuk tujuan apa pun tanpa sebelumnya mendapat persetujuan dari PT Bank Danamon Indonesia Tbk dan PT Bank Danamon Indonesia Tbk tidak bertanggung jawab

atas tindakan pihak ketiga dalam hal ini.”
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Kurs USD/IDR | 14.050 | Kurs EUR/USD | 1,1029 |
IHSG per 11 November 2019 | 6,148.74 |
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